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ABSTRACT 

The purpose of this study was to find the contribution of leg 

power and flexibility to arm slams in wrestling athletes in 

the city of Pontianak. The method used in this study is a 

quantitative research method with a correlational form. 

The analytical technique used is to look for regression and 

then calculate the correlation of each variable by 

comparing the f-table at a significant level of 0.05. The 

results showed that there was a significant relationship 

between leg power and arm swing. The correlation 

coefficient was 0.759, which was greater than the rejection 

limit. % = 0.632 There is a significant relationship 

between leg power and flexibility together with arm slam 

with the results of the F test showing Fcount = 0.964 

greater than Ftable with a significant level of 5% = 0.632. 

And the conclusion is that there is a positive relationship 

between leg power and flexibility with arm slamming. 

Keywords: leg power, flexibility, arm swing. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian ini adalah mencari kontribusi 

power tungkai dan kelentukan terhadap bantingan lengan 

pada atlet gulat kota Pontianak. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah metode penelitian kuantitatif 

dengan bentuk korelasional. Teknik analisis yang 

digunakan adalah mencari regresi lalu menghitung korelasi 

dari setiap variabel dengan membandingkan f-tabel pada 

taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara power tungkai dengan 

bantingan lengan hasil koefisien korelasi 0,759 lebih besar 

dari batas penolakan r tabel 5% = 0,632 Ada hubungan 

yang signifikan antara kelentukan dengan bantingan lengan 

dengan hasil koefisien korelasi 0,931 lebih besar dari batas 

penolakan rtabel 5% = 0,632 Ada hubungan yang 

signifikan antara power tungkai dan kelentukan secara 

bersama-sama dengan bantingan lengan dengan hasil uji F 

menunjukan Fhitung = 0.964 lebih besar dari Ftabel 

dengan taraf signifikan 5% = 0,632. Dan kesimpulannya 

adalah terdapat hubungan yang positif antara power 

tungkai dan kelentukan terdapat bantingan lengan. 

 

Kata Kunci: Power tungkai, kelentukan, bantingan lengan. 

mailto:rakakembara30@gmail.com
mailto:fitriana.puspa@fkip.untan.ac.id
mailto:*mfachrurrozibafadal@fkip.untan.ac.id
mailto:andika.triansyah@fkip.untan.ac.id


133 
 

PENDAHULUAN 
Olahraga Gulat merupakan olahraga yang sering dipertandingkan baik pada kejuaran tertinggi 

di dunia seperti Olimpiade, kejuaran dunia, dan kejuaran tingkat Asia seperti ASIAN GAMES,  

kejuaraan tingkat Asia Tenggara seperti (South East Asia) SEA GAMES dan pada Tingkat nasional 

seperti Pekan Olahraga Nasional (PON), Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV), Pekan Olahraga 

Pelajar (POPNAS), (Yogi Bintoro & Nugraheningsih, 2021). Gulat merupakan olahraga prestasi 
yang tergolong olahraga gerakan dan perlawanan.  cabang olahraga gulat dapat ditemui dan 

disaksikan aksi para pegulat-pegulat melakukan teknik-teknik yang menarik dan atraktif.  

Power tungkai menurut ( Anung Probo Ismoko, Pamuji Sukoco2013)“power tungkai adalah 

salah satu unsur fisik yang memiliki peranan penting dalam kegiatan olahraga, baik sebagai unsur 

pendukung dalam suatu gerak tertentu maupun unsur utama dalam pencapaian teknik gerak”.daya 

ledak atau power tungkai menurut (Irvan Mustafa, 2022). daya ledak tungkai sangat penting di 
setiap aktivitas pada cabang olahraga .Power tungkai tidak lepas dari kecepatan dan kekuatan, 

banyak di jumpai di gulat. Misalnya pada saat melakukan bantingan lengan pada lawan maka 

kelihatan altlet melakukan daya eksplosif. Si atlet juga tidak hanya dituntut memiliki kekuatan saja 

tetapi harus memiliki kecepatan pada otot-otot kaki. Makin tinggi tingkat Power Tungkai seseorang, 

berarti makin baik penguasaan terhadap gerakan yang membutuhkan kecepatan maksimal yang kuat 

dalam bergerak.  

Menurut (Yogi Bintoro , Ginanjar Nugraheningsih 2021). ada 3 unsur yang sangat penting 

didalam gulat yaitu: kelentukan, kekuatan dan daya tahan. Fleksibilitas atau kelentukan togok yaitu 

Kelentukan merupakan kemampuan pergelangan/persendian untuk dapat melakukan gerakan kesemua 

arah dengan amplitudo gerakan (range of motion) yang besar dan luas sesuai dengan fungsi persendian 

yang digerakkan. Kelentukan menurut (Dani Hamdika, Zulfikar, 2015)“Kelentukan adalah efektivitas 

seseorang dalam menyesuaikan diri untuk segala aktivitas dengan penguluran tubuh pada bidang sendi 

yang luas. Kelentukan bisa dipahami juga sebagai kondisi kebugaran komponen tubuh untuk 

menjangkau dan persendian gerak. Adapun setiap bagian otot maupun persendian dalam tubuh bisa 

saja memiliki tingkat kebugaran dari segi kelentukan yang berbeda. Sedangkan menurut (Andi Sultan 

Brilin Susandi Eka Wahyudhi et al., 2021)Kelentukan togok yang baik akan mempermudah peserta 

didik dalam melakukan koordinasi seluruh anggota gerak badan ketika berguling kebelakang sehingga 

membuat gerakan yang luwes dan sempurna serta mempermudah dalam membulatkan badan ketika 

berguling kebelakang.Oleh karena itu tingkat kelentukan tubuh manusia bisa dijaga ataupun 

ditingkatkan menggunakan rangkaian latihan secara teratur.  

 Olahraga gulat juga salah satu cabang olahraga yang menerapkan kontak fisik langsung 

dalam pertandingan. (Hadi & Sulistiono, 2016). Di dalam cabang olahraga gulat ada beberapa teknik 

dasar gulat yaitu teknik angkatan, teknik tarikan, teknik dorongan, teknik kuncian, teknik gulungan 

dan teknik bantingan. Dalam pertandingan, sering ditemukan para pegulat mengambil kesempatan dan 

menggunakan teknik dasar gulat, salah satu teknik gulat yaitu bantingan. Pada teknik-teknik tersebut 

para atlet sering menggunakan teknik bantingan (Yudi & Hernawan, 2020).  Teknik bantingan 

dilakukan dengan mengangkat lawan yang kemudian dilanjutkan dengan gerakan menjatuhkanya ke 

matras. Dalam Teknik bantingan terdapat beberapa jenis bantingan, yaitu bantingan lengan, bantingan 

kayang dan bantingan leher.  

Dari hasil penelitian (Erawan, 2010) frekuensi bantingan berkorelasi positif dengan prestasi 

gulat dan kesimpulan (Yudi & Hernawan, 2020) menyatakan bantingan lengan bisa menjadi teknik 

untuk meraih kemenangan dalam suatu pertandingan, tetapi teknik tersebut jarang digunakan karena 

teknik bantingan lengan memiliki resiko untuk gagal dan musuh dapat mengusai pegulat yang gagal 

dan mendapatkan angka. 

Dari ketiga jenis teknik bantingan tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 

terhadap teknik bantingan lengan pada atlet pangcab gulat Kota Pontianak. Berdasarkan hasil 

observasi penulis pada pengkot PGSI kota pontianak dan hasil wawancara kepada pelatih gulat kota 

pontianak Muhammad Mudrika bafadal menunjukkan bahwa permasalahan dalam teknik bantingan 

penulis jarang menemukan teknik bantingan lengan di gunakan dalam pertandingan dan kegagalannya 

seorang pegulat melakukan bantingan lengan diakibatkan atau di sebabkan kurangnya teknik 

bantingan lengan dan terdapat faktor lain yang mengakibatkan gagalnya teknik bantingan itu yaitu 

faktor komponen kondisi fisik. 
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Bantingan lengan merupakan salah satu teknik untuk menjatuhkan lawan. Dalam bantingan 

lengan salah satu komponen tubuh yang berperan adalah kekuatan pegangan tangan, kekuatan lengan, 

power tungkai dan kelentukan pinggang. Menurut (Yudi & Hernawan, 2020), keterampilan bantingan 

lengan harus mengutamakan pegangan lengan, putaran kaki, mengangkat lawan, menarik lawan serta 

menguasai lawan ketika lawan terjatuh. Oleh karna itu, sangat penting power tungkai sangat penting 

untuk mencapai tujuan suatu prestasi dalam bantingan lengan. Penggunaan power tungkai dalam 

bantingan lengan selain digunakan untuk awalan juga di gunakan pada saat melepaskan bantingan. 

Menurut Mark dan Davis (2010:5) dalam (Maya Sari Br Sembiring et al., 2018) mengatakan 

dalam bukunya teknik bantingan lengan adalah “pegulat saling berhadapan dalam posisi berdiri, 

pegulat berputar dihadapan lawan ketika pegulat mengusai lawan kedua lutut pegulat di tekuk dan 

bahu kanan dibawah lawan dan bersiap melakukan angkatan untuk menjatuhkan lawan serta ke atas 

matras”. Untuk melakukan teknik bantingan lengan dengan baik tentu tidak mudah tanpa ada 

dukungan dari power tungkai, maka dari itu power tungkai yang baik akan memberikan hasil 

bantingan yang baik juga, keterkaitan ini dapat pegulat dilihat pada saat pegulat mengangkat dan 

membanting atau menjatuhkan lawan dengan kuat dan cepat sehingga lawan tidak bisa melepaskan 

diri.  

Pada saat melakukan bantingan lengan pada  diperlukan juga komponen fisik lainnya yaitu 

kelentukan. Kelentukan diperlukan ketika pegulat yang akan membanting memutarkan tubuh dan 

membanting dengan cepat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Andesa et al., 2018) bahwa 

fleksibilitas atau kelentukan memberikan kontribusi terhadap kecepatan bantingan. Diperkuat oleh 

peneliti (Indrayana, 2018) yang menyatakan menyatakan bahwa kelentukan memiliki hubungan 

dengan bantingan kayang samping clen bawah. Untuk itu penelitian yang khusus bantingan lengan 

belum pernah dilakukan di pengcab PGSI kota Pontianak yang menarik perhatian untuk diteliti dan 

kelentukan menjadi faktor penting dalam melakukan teknik bantingan khususnya bantingan lengan. 

Untuk itu penulis ingin megetahui hubungan power tungkai dan kelentukan terhadap 

bantingan lengan pada atlet gulat pontianak. Idealnya para atlet mempunyai fisik dan beberapa teknik 

yang bisa dikuasai agar dipertandingan tidak kalah telak atau bisa memenangkan pertandingan.  

 

METODE 

Menurut (Arifin & Nurdyansyah, 2018) ” Metode penelitian merupakan langkah dan cara 

dalam mencari, merumuskan, menggali data, menganalisis, membahas dan menyimpulkan masalah 

dalam penelitian. Metode penelitian yang digunakan dalam memecahkan masalah, harus metode yang 

sesuai dengan masalah yang akan dipecahkan. Metode peneltian ini menggunakan metode peneltian 

kuantitatif. Menurut (Prof. Dr. A. Muri Yusuf,M.Pd 2017). Metode penelitan kuantitatif adalah 

apabila data yang di kumpulkan berupa data kuantitatif atau jenis data lain yang dapat di 

kuantitatifkan dan di olah dengan menggunakan teknik statistic dan untuk jenis penelitan ini 

menggunakan jenis korelasional. Menurut ( Prof. Dr. A. Muri Yusuf, M.Pd.2017). penelitian 

korelasional merupakan suatu tipe penelitian yang melihat hubungan antara satu atau beberapa ubahan 

dengan satu atau beberapa ubahan yang lain.  Penelitian korelasi atau penelitian korelasional adalah 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua manipulasi 

terhadap data yang memang sudah ada. Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

penelitian korelasi adalah penelitian untuk mengetahui hubungan antara variabel satu dan yang lain 

tanpa melakukan perubahan pada data yang sudah ada. Menurut (Arikunto, 2019) menyatakan bahwa 

bila populasi menjadi sumber pengumpulan data, maka penelitian berlaku untuk populasi. Dari 

pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan 

benda-benda yang menjadi sumber dari pengumpulan data. Jumlah populasi yang ada di club gulat 

pontianak berjumlah 10 orang. Menurut (Sandu Siyoto, Muhammad Ali Sodik 2015) Sampel adalah 

bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.. sampel yang akan di 

gunakan berjumlah 10 orang. Menurut (Dewi Susilawati 2018 .) “Tes adalah alat untuk 

mengumpulkan informasi sedangkan pengukuran adalah proses pengumpulan informasi, biasanya 

dilakukan dengan membandingkan sesuatu dengan ukuran tertentu dan bersifat kuantitatif. Tes 

pertama mengukur power tungkai menggunakan Vertical jump, Tes kedua mengukur kelentukan 

menggunakan sit and reach, Tes ketiga mengukur Tes bantingan lengan dan menggunakan alat tes 

bantingan lengan yang sudah di validasi. Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini data 
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terkumpul diolah dengan menggunakan analisis statistik, yang menyatakan cara-cara ilmiah yang 

dipersiapkan untuk mengumpulkan data dengan analisis data penyelidikan yang berwujud angka-

angka adalah dengan teknik statisk. Dalam Penulisan ini instrumen yang digunakan telah diuji 

validitas dan reabilitasnya, sehingga selanjutnya akan dilakukan uji prasyarat analisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Uji Normalitas 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan power tungkai dan kelentukan 

terhadap bantingan lengan pada pegulat putra pengcab di Kota Pontianak. Penelitian ini 

dilaksanakan di tempat latihan atlet gulat yaitu di jalan daya nasional komplek untan, dan 

waktu pelaksanaan penelitian ini pada tanggal 18 Februari 2022. Penelitian ini menggunakan 

tes dan pengukuran, tes yang pertama adalah mengukur power tungkai menggunakan tes leg 

dynamometer, tes yang kedua adalah tes kelentukan menggunakan sit and reach, dan yang 

terakhir adalah tes bantingan lengan menggunakan data yang telah di validasi oleh 

Muhammad Mudrika Bafadal, ST. 

  langkah-langkah teknik bantingan lengan, setelah itu atlet mengikuti sesuai data yang 

sudah ada dan melakukan gerakan tersebut untuk mengetahui seberapa tepat si atlet 

menangkap lengan lawan. Adapun tes yang dilakukan untuk tes pertama adalah power 

tungkai (X1) yang diukur menggunakan leg dynamometer, kedua tes Kelentukan (X2) yang 

diukur menggunakan sit and reach, dan tes terakhir yaitu tes teknik bantingan lengan (Y) 

yang diukur dengan melakukan gerakan sesuai data yang sudah di validasi oleh validator. 
 

 

Tabel 4.5 Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Untuk pengujian hipotesis tersebut maka dilakukan uji korelasi dan regresi data 

hubungan power tungkai dan kelentukan terhadap bantingan lengan. Berdasarkan hasil 

analisis diatas hasil Power tungkai terdapat nilai minimum (min) 30,68, maximum (max) 

68,13, selanjutnya rata-rata (mean) 50, dan memiliki standar deviasi (sdev) 10, untuk hasil 

uji analisis kelentukan terdapat nilai minimum (min) 26,40, maximum (max) 64,51, rata-

rata (mean) 50, dan memiliki standar deviasi (sdev) 10, kemudian untuk analisis bantingan 

lengan terdapat nilai minimum (min) 37,72, maximum (max) 66,04, rata-rata (mean) 50, 

dan memiliki standar deviasi (sdev) 10. 

Selanjutnya disusun ditribusi frekuensi menurut Aturan Strurges dan Algifari dalam 

Nuryadi, dkk (2017:27) dengan rumus: K=1+(3,3) (log N) 

Keterangan: 

K=jumlah kelas 

N=banyak data 

 Kemudian untuk mencari rentang data (nilai maksimum-nilai minimum), dan menentukan 

rentang interval  

Dari tabel 4.5 di atas, menunjukan bahwa nilai signifikan adalah lebih besar dari 0,05, 

sedangkan bantingan lengan semakin kecil waktu yang diperoleh dan angka yang di peroleh 

besar maka semakin bagus hasilnya jadi hasil bantingan lengan dikatakan normal karena lebih 

kecil dari 0,368, jadi data adalah berdistribusi normal. 

 

 

Variabel Signifikan Keterangan 

Power tungkai  0,773< 0,368 Normal 

Kelentukan  0,181 < 0,368 Normal 

Bantingan lengan  0,249< 0,368 Normal 
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B. Uji Linearitas  
Tabel 4.6 Uji Linearitas 

 

     

  

  

  

   

Dari tabel 4.6 di atas, terlihat bahwa nilai hubungan variabel bebas dengan variabel terikat 

dinyatakan linier. 

 

C. Uji Korelasi Sederhana 

1. Power tungkai (X1) terhadap bantingan lengan (Y) 

 

Untuk memperjelas hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat maka 

dilakukan analisis regresi berganda. Ada Hubungan yang signifikan antara power tungkai 

(X1) terhadap bantingan lengan (Y) pada pegulat putra pengcab di Kota Pontianak. 

 
Tabel 4.7 Uji Korelasi sederhana (X1.Y) 

Korelasi r hitung r tabel Keterangan 

X1. Y 0,759 0,632 Signifikan 

 

Sebelumnya harus ditentukan derajat kebebasan (degree of freedom). Yaitu df= N-2. 

Baik pada taraf 5% maupun 1% mengingat r hitung lebih besar dibanding r tabel. Berdasarkan 

hasil analisis di atas diperoleh koefisien korelasi antara power tungkai dan bantingan lengan 

sebesar 0,759 bernilai positif artinya semakin baik power tungkai maka semakin baik 

bantingan lengan. Uji keberartian koefisien korelasi tersebut dilakukan dengan cara 

mengkonsultasi harga r hitung dengan r tabel berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. 

 

2. Kelentukan (X2) terhadap bantingan lengan (Y) 

Ada hubungan yang signifikan antara kelentukan (X2) terhadap bantingan lengan (Y) 

pada pegulat putra pengcab di Kota Pontianak. 

 
Tabel 4.8 Uji Korelasi Sederhana (X2.Y) 

 

 

 

 

Sebelumnya harus ditentukan derajat kebebasan (degree of freedom). Yaitu df = N-2. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas diperoleh koefisien korelasi antara kelentukan 

terhadap bantingan lengan sebesar 0,931 bernilai positif artinya semakin baik kelentukan, 

maka semakin baik nilai bantingan lengan. Uji keberartian koefisien korelasi tersebut 

dilakukan dengan cara mengkonsultasi harga r hitung dan r tabel, berarti koefisien korelasi 

tersebut signifikan. 

 

D. Uji Korelasi Berganda 

1. Power Tungkai (X1) dan Kelentukan (X2) terhadap Bantingan Lengan (Y) 

Ada hubungan yang signifikan antara power tungkai (X1) dan kelentukan (X2) 

terhadap bantingan lengan (Y) pada pegulat putra pengcab di Kota Pontianak. 

 

Hubungan Fungsional Signifikan Keterangan 

X1. Y 
27,9>4,10 

Linier 

X2. Y Linier 

Korelasi r hitung r tabel Keterangan 

X2. Y 0,931 0,632 Signifikan  
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Tabel 4.9 Uji Korelasi Berganda (X1X2 dan Y) 

 

 

 

 

 

Sebelumnya harus ditentukan derajat kebebasan (degree of freedom). Yaitu df = N-2. 

Dalam tabel r product moment df 8 adalah 0,632 untuk taraf signifikan 5%, dan untuk taraf 

signifikan 1%. Mengingat r hitung lebih besar dibanding r tabel. Dengan demikian hipotesis 

yang berbunyi. Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas diperoleh koefisien korelasi antara 

power tungkai dan kelentukan terhadap bantingan lingan sebesar 0,964 bernilai positif. Uji 

korelasi berganda berarti koefisien korelasi tersebut signifikan. 

Tingkat kekuatan (keeratan) hubungan power tungkai dan kelentukan terhadap 

bantingan lengan pegulat putra pengcab di Kota Pontianak. Berdasarkan pada korelasi 

product moment yang didapat sebesar 0,889. Karena nilai korelasi berada diantara 0,80-1,000 

maka dapat disimpulkan bahwa derajat korelasi yang terjadi ada hubungan yang sangat kuat 

antara power tungkai dan kelentukan terhadap bantingan lengan pegulat putra Pencab di Kota 

Pontianak. 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang sangat kuat antara power 

tungkai dan kelentukan terhadap bantingan lengan pegulat putra pencab di Kota Pontianak. 

Hasil penelitian ini dijelaskan sebagai berikut: 

1. Hubungan power tungkai terhadap bantingan lengan. 

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara power tungkai dengan bantingan lengan pegulat putra pengcab di Kota Pontianak. 

Pada dasarnya, power tungkai merupakan komponen kondisi fisik yang dapat 

menimbulkan sebuah kekuatan sehingga dapat mendukung bantingan dari bawah ke atas 

ketika melakukan bantingan lengan atau bahu. . Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

(Nadapdap & Mahfud, 2021) yang menyatakan bahwa power tungkai memiliki 

hubungan positif terhadap bantingan bahu yang memiliki pada Atlet gulat putra 

Lampung sebesar 85%. (Bayu Purwo Adhi , Sugiharto Sugiharto, 2017).Menyatakan 

perihal “kondisi fisik diperlukannya sebuah kekuatan pada otot tungkai dan daya ledak 

(power) otot tungkai” (h.8). 

Pada penelitian ini, olahraga gulat membutuhkan sebuah dukungan dari kondisi 

fisik, kesehatan serta jasmani dan rohani yang bertujuan untuk mempertahankan 

permainan yang baik dalam sebuah pertandingan. Menurut (Yunyun Yudiana, Herman 

Subardjah, 2012) kondisi fisik adalah proses memperkembangkan kemampuan aktivitas 

gerak jasmani yang dilakukan secara sistematik dan ditingkatkan secara progresif untuk 

mempertahankan atau meningkatkan derajat kebugaran jasmani agar tercapai 

kemampuan kerja fisik yang optimal”. 

Menurut (Lubis, Haslan MuhaiminSulastri, Delmi,Afriwardi, Afriwardi 2015). 

Kondisi fisik adalah satu persyaratan yang diperlukan dalam usaha peningkatan prestasi 

atlet, bahkan dapat dikatakan sebagai keperluan dasar yang tidak dapat ditunda atau 

ditawar-tawar lagi. Terdapat komponen pendukung dalam gulat ialah kodisi fisik 

seorang atlet yang terdiri daya tahan, kekuatan, kecepatan, ketepatan, kelincahan, daya 

ledak, keletukan serta koordinasi.   

Pada gulat tentunya memerlukan sumbangan Power tungkai yang merupakan 

suatu unsur komponen pendukung di antara unsur-unsur pendukung yang ada dalam 

pertandingan gulat. Maka dari itu para atlet dapat meningkatkan latihan yang dapat 

Korelasi r hitung r tabel Keterangan 

X1, X2, dan 

Y 
0,964 0,632 Signifikan 
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ditingkatkan melalui porsi latihan-latihan tertentu sesuai dengan kemampuan atlet. Oleh 

karna itu, Power tungkai dikatakan sesuatu yang sangat mendukung dalam gulat. Pada 

gulat atlet harus memiliki power tungkai yang baik, sebab pada gerakan-gerakan 

eksplosif untuk bantingan lengan lawan tenaga yang kuat sehingga power tungkai sangat 

diperlukan dalam olahraga gulat. 

Sejalan dengan pernyataan di atas, pelatih yang bernama Muhammad Mudrika 

Bafadal, ST. juga mengatakan bahwa pada beberapa pegulat putra Pencab di Kota 

Pontianak memiliki power tungkai yang dapat dikatakan baik sedangkan beberapa 

lainnya masih dalam tahapan untuk mencapai power tungkai yang baik. 

2. Hubungan Kelentukan terhadap bantingan lengan 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa adanya hubungan yang saling 

berkaitan antara kelentukan terhadap bantingan lengan pegulat putra Pencab di Kota 

Pontianak. Adanya hubungan kelentukan terhadap bantingan lengan dapat dilihat dari 

data yang diperoleh, sehingga peneliti dapat menyatakan bahwa beberapa pegulat 

memiliki kelentukan yang baik karena pegulat tersebut dapat membanting lengan 

dengan cepat dan tepat. 

 Pada dasarnya kelentukan pegulat sangat berpengaruh untuk bantingan lengan, jika 

pegulat mempunyai kelentukan yang kurang baik dimiliki tidak memberikan keuntungan 

bagi pegulat tersebut, tetapi jika pegulat tersebut memliki kelentukan yang baik dan terus 

melakukan latihan untuk meningkatkan kelentukan maka atlet tersebut akan menjadi 

salah satu atlet yang terbaik. Menurut (Dwi Rizki Ambarwati, Widiastuti Widiastuti, 

2017)“ Kelentukan merupakan salah satu komponen fisik yang dimiliki setiap orang 

untuk mewujudkan gerakan yang luwes, lancar dan tidak kaku, maka unsur kondisi fisik 

ini dikembangkan menjadi kemampuan gerak yang mendukung penguasaan kemampuan 

keterampilan olahraga” 

Pada olahraga gulat diperlukannya kelentukan dalam gerakan bantingan lengan 

yang bertujuan untuk menjatuhkan lawan dengan bantuan power tungkai yang efektif. 

Bahwasanya kelentukan digunakan untuk bergerak seluwes mungkin untuk 

melumpuhkan lawan sehingga pada saat membanting lengan lawan tidak bisa 

menghindar. Menurut (AMBO UPE, 2012) jika pegulat memilki kekuatant otot tungkai 

yang baik maka pelaksanaan teknik bantingan pinggang akan sempurna dilakukan karena 

tungkai mampu menahan beban dan menjaga keseimbangan badan pegulat yang 

melakukan teknik bantingan pinggang Bahwasanya kelentukan digunakan untuk 

bergerak seluwes mungkin untuk melumpuhkan lawan sehingga pada saat membanting 

lengan lawan tidak bisa menghindar.   

Sejalan dengan pernyataan di atas, pelatih yang bernama Muhammad Mudrika 

Bafadal, ST. pada gulat Pontianak juga mengatakan bahwa kelentukan merupakan salah 

satu faktor pendukung dalam olahraga gulat yang diperlukan seorang atlet dalam 

melakukan gerakan membanting lengan. Sama halnya, pada pencap gulat di Kota 

Pontianak, para pegulat juga dituntut untuk memiliki kelentukan yang baik. Namun, pada 

kenyataannya hanya beberapa pegulat saja yang memiliki kelentukan yang baik, akan 

tetapi tidak menutup kemungkinan pegulat-pegulat yang lain juga dapat memiliki 

kelentukan yang baik jika melakukan latihan-latihan yang rutin untuk meningkatkan 

kelentukan. 

Dari pernyataan di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pegulat 

diharuskan memiliki kelentukan yang baik yang bertujuan untuk melakukan bantingan 

lengan. Adanya kelentukan yang baik maka dapat memudahkan sebuah gerakan-gerakan 

seorang pegulat ketika melakukan bantingan lengan. Dengan begitu, terdapat hubungan 

yang positif antara kelentukan dengan bantingan lengan. 
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3. Hubungan power tungkai dan kelentukan terhadap bantingan lengan 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara power tungkai dan kelentukan terhadap bantingan lengan pegulat putra 

pencab di Kota Pontianak. Peneliti menyatakan bahwa terdapat kontribusi antara power 

tungkai dan kelentukan yang dimiliki atlet gulat. Dalam penelitian ini, data yang 

diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa adanya hubungan positif antara power tungkai 

dan kelentukan terhadap bantingan lengan. (Heka Maya Sari Br Sembiring, James 

Tangkudung, Yusmawati, 2018). bahwa untuk mening-katkan keterampilan bantingan 

lengan, seorang atlet harus memiliki kekuatan otot tungkai, kelentukan pinggang dan 

percaya diri yang baik tentunya, dimana ketiganya memiliki pengaruh dalam 

meningkatkan keterampilan ban-tingan lengan pada atlet PPLP Sumatera Utara. 
 Pada dasarnya, power tungkai dan kelentukan yang dimiliki pegulat dengan 

melakukan latihan-latihan yang rutin yang diberikan oleh seorang pelatih dengan 

memberikan program latihan yang sesuai. Pada olahraga gulat, power tungkai dan 

kelentukan sangat diperlukan untuk mendukung pegulat melakukan gerakan vertical dan 

horizontal. Dimana, power tungkai dan kelentukan dapat dikatakan sebagai faktor 

pendukung dalam sebuah keterampilan pegulat. Menurut (Bayu Adhitiya.B, Arwin, 

2021) Faktor  penentu  sempurna  atau  tidaknya teknikbantingan  tergantung  pada 

seberapa  kuat  otot  tungkai  aras  mengangkat  beban,  serta  seberapa  lenturnya 

pinggang  untuk  mengatur  posisi ideal. 
Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat dari pelatih yang bernama Muhammad 

Mudrika Bafadal, ST. Mengatakan bahwa power tungkai dan kelentukan merupakan dua 

faktor pendukung yang penting dan harus dimiliki seorang pegulat. Dengan memiliki 

power tungkai dan kelentukan yang baik maka pegulat dapat juga memiliki gerakan yang 

baik. Pada dasarnya, ketepatan bantingan tidak bisa diperoleh tanpa adanya latihan-

latihan yang rutin serta kontribusi dari power tungkai dan kelentukan. Pada pencap gulat 

di Kota Pontianak, terdapat beberapa pegulat yang memiliki power tungkai dan 

kelentukan yang bisa dikatakan baik. Dengan memiliki power tungkai dan kelentukan 

yang baik pegulat dapat meminimalisir cidera atau kesalahan dalam olahraga gulat. 

Dari pernyataan di atas didukung dengan adanya artikel oleh (Ridwan & Sumanto, 

2017)“kelentukan   adalah   kemampuan   pergelangan   atau   persendian   untuk   dapat   

melakukan gerakan-gerakan  ke  semua  arah  secara  optimal.”.  Kelentukan tentu saja 

sangat bermanfaat bagi setiap atlet, dimana dengan adanya kelentukan para pegulat dapat 

terhindar terkena cidera dan kelentukan pula dapat memudahkan setiap gerak bagi para 

pegulat dalam olahraga gulat.  

Kelentukan dan power tungkai sangat bermanfaat dalam melakulan gerakan gulat 

dengan mengaplikasikan kelentukan dan power tungkai dapat memudahkan keleluasaan 

dalam bergerak dan menambah kekuatan untuk melakukan bantingan lengan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data melalui analisis data statistik dapat dilihat bahwa 

pegulat rata-rata memiliki kemampuan yang baik. Meskipun demikian, peneliti dapat 

memberikan contoh dan mengatasi kendala yang ada sehingga penelitian ini dapat 

berjalan dengan baik dan lancar.  
SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisis penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat disimpulkan hasil dalam 

penelitian ini. Berikut kesimpulan dalam penelitian ini: 

1. Ada hubungan yang positif antara power tungkai terhadap bantingan lengan pegulat putra pencab 

di Kota Pontianak Karena koefisen korelasi signifikan sebesar 0,759< 0,632. Berdasarkan hasil 

ini adanya hubungan yang signifikan antara power tungkai terhadap bantingan lengan pegulat 

putra Pencab di Kota Pontianak  
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2. Terdapat hubungan yang positif antara kelentukan terhadap bantingan lengan. Berdasarkan pada 

korelasi product moment yang didapat sebesar 0,931. Karena nilai korelasi berada diantara (0,931 

< 0,632) maka dapat disimpulkan bahwa terjadi hubungan yang dikategorikan sedang antara 

power tungkai dan kelentukan  terhadap bantingan lengan. 

3. Ada hubungan yang positif antara power tungkai dan kelentukan terhadap bantingan lengan. 

Berdasarkan pada korelasi product moment nilai koefisien korelasi bernilai positif, yaitu 0,964. 

Arah korelasi, dinyatakan dalam tanda +(plus) dan – (minus). Tanda + menunjukkan adanya 

korelasi sejajar, dan tanda – menunjukkan korelasi sejajar berlawanan arah. Sehingga hubungan 

kedua variabel tersebut bersifat searah (jenis hubungan searah), dengan demikian dapat diartikan 

bahwa semakin ditingkatkan power tungkai dan kelentukan maka bantingan lengan juga akan 

lebih baik. 

Saran 

1. Dalam upaya meningkatkan bantingan lengan, hendaknya para pegulat serta pelatih harus 

memperhatikan komponen power tungkai dan kelentukan, karena kedua komponen ini sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan bantingan lengan. 

2. Bagi pelatih, dalam melatih para pegulat hendaknya diimbangi dengan peningkatan kondisi fisik 

berupa latihan power tungkai dan kelentukan sehingga nantinya latihan yang diberikan berhasil di 

terapkan oleh pegulat. 

3. Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian lain dalam permasalahan lebih luas dengan 

jumlah sampel yang lebih besar sehingga dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada 

peneliti lainnya dalam meningkatkan bantingan lengan. 
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